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Kisah Rasul 2:17-18

Akan terjadi pada hari-hari terakhir—
demikianlah firman Allah—bahwa Aku 
akan mencurahkan Roh-Ku ke atas 
semua manusia; maka anak-
anakmu laki-laki dan perempuan akan 
bernubuat, dan teruna-terunamu akan 
mendapat penglihatan-penglihatan, dan 
orang-orangmu yang tua akan 
mendapat mimpi. Juga ke atas hamba-
hamba-Ku laki-laki dan perempuan akan 
Kucurahkan Roh-Ku pada hari-hari itu 
dan mereka akan bernubuat.

PEMAIN INTI atau PEMAIN CADANGAN

Tuhan berjanji bahwa di akhir zaman semua golongan usia akan 
mendapatkan berkat dan urapan yang luar biasa. Anak-anak bukanlah
pemain cadangan, mereka diperhitungkan oleh Tuhan sebagai pemain 
inti untuk menggenapkan rencana Allah yang dahsyat di akhir zaman! 
Sebab itu anak-anak harus dipersiapkan sedini mungkin, bahkan sejak 
masa dari dalam kandungan Maz.22:11, sehingga mereka siap 
diluncurkan sebagai anak panah. Tidak ada yang tahu kapan akhir 
zaman akan benar-benar dimulai, seorang pahlawan juga tidak tahu 
kapan perang akan meletus, namun pahlawan sejati akan selalu siap 
sedia!

Mazmur 22:11 TB Kepada-Mu aku diserahkan sejak aku lahir, sejak dalam 
kandungan ibuku Engkaulah Allahku.
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Mazmur 127:3-5
Sesungguhnya, anak-anak lelaki 
adalah milik pusaka dari pada TUHAN, 
dan buah kandungan adalah suatu 
upah. Seperti anak-anak 
panah di tangan pahlawan, 
demikianlah anak-anak pada masa 
muda. Berbahagialah orang yang telah 
membuat penuh tabung panahnya 
dengan semuanya itu. Ia tidak akan 
mendapat malu, apabila ia berbicara 
dengan musuh-musuh di pintu 
gerbang.

Anak panah di tangan pahlawan memiliki arti bahwa anak panah 
tersebut akan dipakai untuk merebut kemenangan 2Raj.13:17. Tabung 
panah harus diisi penuh dengan anak panah kemenangan. Selama kita 
masih memiliki kesempatan untuk hidup bersama anak-anak, selama 
kemah kita di dunia ini belum dibongkar 2Kor.5:1, 2Pet.1:13-14, maka 
itulah kesempatan emas bagi kita untuk mempersiapkan anak panah 
kemenangan.
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Apa Targetnya?

• Masuk sekolah yang baik?
• Punya pekerjaan yang 

baik?
• Menjadi pribadi yang baik?

Bertumbuh di dalam segala 
hal ke arah Dia, Kristus, 

yang adalah Kepala 
Ef.4:13-15.

Menang Atas Semua Tantangan

Target pendidikan anak bukan hanya kesuksesan yang dapat diukur 
dengan hal-hal jasmani. Ada sesuatu yang lebih penting dan kekal 
daripada hal-hal lahiriah yang kelihatan. Yang kelihatan adalah 
sementara, sedangkan yang tak kelihatan adalah kekal 2Kor.4:18. 
Target persiapan anak panah adalah anak panah tersebut diluncurkan 
dan MENANG ATAS SEMUA TANTANGAN. Di akhir zaman akan ada 
tantangan yang jauh lebih banyak dibandingkan zaman-zaman 
sebelumnya. Hidup di akhir zaman berarti kita diperhitungkan 
istimewa dan akan diperlengkapi dengan istimewa pula untuk 
menghadapi kesulitan akhir zaman.
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Amsal 24:6

STRATEGIC PLANNING

• Masa dalam kandungan
• 0—2 tahun: primal faith, doa, perkataan berkat

• 2—4 tahun: eksplorasi, repetisi, atmosfer

• 4—6 tahun: menyembah Tuhan, membatasi media

• 6—8 tahun: serving & giving

• 8—10 tahun: value, puncak disiplin, mezbah keluarga

• 10—12 tahun: teman bagi anak, transfer identitas

Waktu yang kita miliki untuk mendidik anak sangatlah terbatas, selain 
itu kita juga terus berpacu dengan iblis yang juga ingin merenggut 
anak-anak sedini mungkin, maka kita harus berperang dengan strategi. 
(Ilust. bendera pelangi yang dipaksakan masuk di dunia anak-anak 
kecil)

Amsal 24:6 Karena hanya dengan perencanaan engkau dapat 
berperang, dan kemenangan tergantung pada penasihat yang banyak.

Tuhan juga memberikan hikmat pada para ahli untuk mencermati 
masa pertumbuhan anak sehingga kita dapat menemukan strategi 
yang efektif untuk mendidik anak sesuai dengan perkembangan 
mereka. Ada hal-hal yang baru dapat kita ajarkan dengan efektif ketika 
anak mencapai rentang usia tertentu, namun juga ada hal-hal yang 
dapat kita tanamkan sejak awal kehidupan mereka di dalam 
kandungan dan hal itu dapat kita lanjutkan sampai seterusnya, selama 
kita masih memiliki waktu dalam kemah kehidupan ini.

Yang akan kita cermati hari ini adalah kuasa perkataan berkat. Hal ini 
bukan hanya untuk parenting, melainkan juga sangat penting untuk 
diterapkan dalam pernikahan, juga dalam pelayanan.
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Perkataan Berkat
MATIUS 19 13 Lalu orang membawa anak-
anak kecil kepada Yesus, supaya Ia 
meletakkan tangan-Nya atas mereka dan 
mendoakan mereka; akan tetapi murid-
murid-Nya memarahi orang-orang itu.
14 Tetapi Yesus berkata: "Biarkanlah anak-
anak itu, janganlah menghalang-halangi 
mereka datang kepada-Ku; sebab orang-
orang yang seperti itulah yang empunya 
Kerajaan Sorga."
15 Lalu Ia meletakkan tangan-Nya atas 
mereka dan kemudian Ia berangkat dari 
situ.

Dasar dari ‘perkataan berkat’ bukanlah hanya sekedar kebiasaan 
ataupun trend Kristiani di sekitar kita. Dasarnya adalah apa yang 
dilakukan oleh Tuhan Yesus sendiri ketika orang banyak membawa 
anak-anak kecil pada Yesus. Mereka ingin anak-anaknya didoakan oleh 
Tuhan Yesus.
Kita dapat MENIRU apa yang dilakukan Tuhan Yesus pada anak-anak: 
meletakkan tangan di atas mereka dan mendoakan mereka.

Dalam Injil Markus dituliskan sesuatu yang lebih mendetil tentang apa 
yang dilakukan oleh Tuhan Yesus pada anak-anak.
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Perkataan Berkat

MARKUS 10:16 
Lalu Ia memeluk anak-anak itu 

dan sambil meletakkan 
tangan-Nya atas mereka Ia 

memberkati mereka.

Markus mencatat bahwa Tuhan Yesus begitu dekat dengan anak-anak. 
Tuhan Yesus tidak segan untuk memeluk anak-anak dan inilah yang 
seharusnya dilakukan orang tua pada anak-anaknya. Memberkati anak-
anak bukan hanya sebagai rutinitas, bukan hanya keluar dari mulut, 
melainkan harus dilakukan dengan relasi yang begitu dekat, hubungan 
yang begitu mesra, dengan penuh ketulusan, tepat seperti yang 
dilakukan oleh Tuhan Yesus pada anak-anak.

Kedekatan seperti ini adalah hak mutlak orang tua pada anak-anaknya 
dan tidak akan bisa digantikan oleh orang lain, hal ini juga tidak bisa 
dilemparkan pada orang lain. Orang tua yang membawa anak-anaknya 
pada Yesus kemudian MELIHAT, MENGAMATI, MEMPELAJARI, dan 
seharusnya kemudian juga MENIRUKAN apa yang sudah ditunjukkan 
oleh Tuhan Yesus.
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Langkah Menuju

Perkataan Berkat

• Kemunafikan tidak akan 
menghasilkan berkat; Kuburan
tidak dapat mengeluarkan 
berkat Mat.23:27

• Membereskan mulut 2 sumber 
Yak.3:9-10

• Mempersiapkan mulut untuk 
mengucapkan berkat harus 
dimulai dari mempersiapkan 
hati Mat.12:34

Perkataan berkat BUKAN mantera. Perkataan berkat tidak bisa hanya 
sekedar ditirukan. Pelayanan Tuhan Yesus benar-benar berbeda 
dengan pelayanan orang Farisi. Orang Farisi dan ahli Taurat penuh 
dengan kemunafikan sehingga pelayanan mereka hampa, yang keluar 
adalah aroma kematian dan bukan kehidupan karena sesungguhnya 
hidup mereka bagaikan kuburan! Kuburan tidak dapat menghasilkan 
kehidupan!

Yakobus memperingatkan orang percaya di zaman itu supaya mereka 
memperhatikan apa yang diucapkan mulut mereka. Yak.3:9-10 Dengan 
lidah kita memuji Tuhan, Bapa kita; dan dengan lidah kita mengutuk manusia 
yang diciptakan menurut rupa Allah, dari mulut yang satu keluar berkat dan 
kutuk. Hal ini, saudara-saudaraku, tidak boleh demikian terjadi. Mulut tidak boleh 
jadi 2 sumber. (Illust: orang tua yang sehari-hari mengutuki anaknya lalu di hari 
Minggu memberkati anaknya, tidak ada kuasa, malah jadi olok-olok.)

Sebelum menuju perkataan berkat, terlebih dahulu kita harus 
membereskan hati kita sendiri dan bersama dengan Tuhan 
menciptakan atmosfer rumah yang penuh kasih surga!
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Perkataan 
Berkat itu 

Bukti 
Cinta

• Menciptakan atmosfer rumah yang 
penuh kasih

• Efesus 4:32 Tetapi hendaklah kamu 
ramah seorang terhadap yang lain, 
penuh kasih mesra dan saling 
mengampuni, sebagaimana Allah di 
dalam Kristus telah mengampuni 
kamu.

1KORINTUS 13
4 Kasih itu sabar; kasih itu murah hati; ia 
tidak cemburu. Ia tidak memegahkan 
diri dan tidak sombong.
5 Ia tidak melakukan yang tidak sopan 
dan tidak mencari keuntungan diri 
sendiri. Ia tidak pemarah dan tidak 
menyimpan kesalahan orang lain.
6 Ia tidak bersukacita karena 
ketidakadilan, tetapi karena kebenaran.
7 Ia menutupi segala sesuatu, percaya 
segala sesuatu, mengharapkan segala 
sesuatu, sabar menanggung segala 
sesuatu.
8 Kasih tidak berkesudahan;

Rumah tidak seharusnya menjadi keranjang sampah! Rumah bukan 
hanya tempat di mana semua emosi, kemarahan, kepahitan, kekesalan 
hati dicurahkan, melainkan rumah harus menjadi sumber kasih di 
mana semua masalah dapat dibereskan dengan kasih Kristus. Rumah 
menjadi tempat di mana semua anggota keluarga disegarkan, 
dikuatkan, dihiburkan (RENOVATE, REPLENISHMENT, REFRESHED, 
REINFORCED).

Sebab itu rumah tangga juga perlu dimaintenance dan diatur dengan 
baik (time management, stress management, holiday management, 
dll) sehingga kasih Kristus dapat tetap mengalir. (Analogi jalan macet, 
terlalu banyak yang mau dikerjakan tapi saluran kasihnya terlalu kecil).

15



Memperkatakan Berkat
Diperkatakan dan dapat didengar, 

bukan hanya di dalam batin

1KORINTUS 14
16 Sebab, jika engkau mengucap 

syukur dengan rohmu saja, 
bagaimanakah orang biasa yang 
hadir sebagai pendengar dapat 

mengatakan "amin" atas 
pengucapan syukurmu? 

Bukankah ia tidak tahu apa yang 
engkau katakan?

17 Sebab sekalipun pengucapan 
syukurmu itu sangat baik, tetapi 
orang lain tidak dibangun 

olehnya.

Perkataan yang diucapkan memiliki KELEBIHAN dibandingkan dengan 
perkataan yang hanya disimpan dalam batin. Perkataan yang 
diucapkan akan MEMBANGUN orang yang MENDENGARNYA. 
Perkataan berkat juga harus diucapkan melalui mulut kita dan harus
didengar oleh anak-anak kita, oleh pasangan kita, juga oleh orang yang 
kita layani, dengan tujuan supaya mereka DIBANGUN! Mungkin ada 
perasaan malu atau sungkan saat pertama kali kita mengucapkan 
perkataan berkat, namun kita harus mulai membiasakannya seperti 
yang dilakukan Tuhan Yesus pada anak-anak kecil yang datang pada-
Nya, juga seperti Paulus yang menuliskan di dalam surat-suratnya.

Ef.4:29 Janganlah ada perkataan kotor keluar dari mulutmu, tetapi 
pakailah perkataan yang baik untuk membangun, di mana perlu, 
supaya mereka yang mendengarnya, beroleh kasih karunia. 
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Memperkatakan 

Berkat

• Melalui doa: 
doa rutin – setiap hari, 
doa spontan, doa spesial

• Kerinduan hati; 
konfirmasi arti nama

• Sesuai Firman Tuhan

Apa yang akan kita katakan saat memberkati anak-anak? Perkataan 
berkat adalah wujud cinta, jadi bukan hanya hafalan, seperti Yakub 
yang memberkati ke-12 anaknya. Perkataan berkat dapat disampaikan 
melalui doa rutin kita bersama dengan anak-anak setiap hari, juga 
melalui doa spontan (misalnya saat mereka ada keperluan khusus, 
presentasi di sekolah, ataupun doa dalam momen yang spesial 
(misalnya saat mereka berulang tahun, ada memulai tahun ajaran baru 
di sekolah).
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Kami datang dihadirat-Mu, dalam satu kasih dengan bersehati
Berjanji setia sampai akhir, mengasihi-Mu Tuhan

Bersama k'luargaku melayani Tuhan
Bersatu s'lamanya mengasihi Engkau

Tiada yang dapat melebihi kasih-Mu ya Tuhan
Bagi kami Engkau segalanya

Gelombang badai hidup coba menghalangi
Namun kuasa Tuhan buka jalan kami
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